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TIIE ROLE OF SELF DISCLOSURE TOWARD STRES IN FIIbST-YEAR
STUDENTS AT X UI\'IVERSITY

Aulia Nur Fatmil, Marisya Pratiwi2

ABSTRACT

The aim of the study is determining whether there is a role of self disclosure
toward stres. This study hypothesizes that there is a role of self disclosure toward
stres in firsbyear student at X University. This study used 408 respondents with
details of 162 studentsform Faculty of Medicine and 246 studentsfrom Faculty of
Engineering undergraduate programme.

The sampling technique was quota sampling. The measuring instrument that
used is self-disclosure scale which refers to self-disclosure by Cozby (1993) and a
stress scale that refers to stress o.spects by Sarafino and Smith (20i,i,). Data
analysis used simple regression.

The result of simple regression shows R square : 0,025, F = 10,381 and
p:0,001 (p<0,05). This means that self disclosure has a role toward stress. Thus,
the hypothesis could be accepted and self disclosure contribution toward stress is
2,50k.
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PERAN SELF DISCLOSURE TERHADAP STRXS PADA MAHASISWA
TAHUN PERTAMA DI TJNIYERSITAS X

Aulia Nur Fatmil, Marisya Pratiwi2

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran self disclosure
terhadap stres. Hipotesis penelitian ini adalah ada peran self disclosure terhadap
stres pada mahaasiswa tahun pertama di Universitas X. Dalam penelitian ini
terdapat 408 responden, dengan rincian 162 mahasiswa dari Fakultas Kedokteran
dan246 mahasiswa dari Fakultas Teknik progfirm sarjana.

Teknik sampling yang digunakan adalah sampling htota. Alat ukur yang
digunakan adalah skala self disclosure yang mengacu pada dimensi self disclosure
oleh Cozby (1993) dan skala stres yang mengacu pada aspek stress oleh Sarafino
dan smith (2011). Analisis data menggunakan regresi linier sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R square: 0,025, F : 10,381 dan
p : 0,001 (p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa self discosure memiliki peran
terhadap stres. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat diterima dimana
kontribusi self disclosure terhadap sffess adalah sebesar Z,So .
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BAB I
PEIIDAIIULUAN

Latar Belakang Masalah

Undang - Undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 2012 Tentang

Pendidikan Tinggi mengungkapkan bahwa pendidikan tinggi adalah jenjang

pendidikan yang ditempuh setelah lulus dari sekolah menengah, Iebih lanjut

pendidikan tinggi ini diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang disebut

perguruan tinggi (Lembaga Lay anan Pendidikan Tinggi, 20 1 8).

saat siswa memasuki perguruan tinggi, mereka akan dihadapkan dengan

banyak tantangan baru (Goodwin dalam Fuad dan Zarfiel, 2013). Mahasiswa

tahun pertama sering mengalami masalah dalam beradaptasi dengan situasi sosial,

personal, dan emosional yang baru @owney, 2005). selain itu, mahasiswa tahun

pertama juga dihadapkan pada berbagai tugas perkembangan yang baru @owney,

2005). Berbagai hal terkait dengan lingkungan pendidikan dan sosial yang baru ini

menyebabkan mahasiswa tahun pertama mengalami masa yang tidak mudah dan

penuh tekanan (Misra dan Castillo Q004\-

Peristiwa lainnya yang dihadapi mahasiswa tahun pertama ialah tingginya

tuntutan akademis, dan kebanyakan mahasiswa tahun pertama tinggal sendiri

(Pfeiffer, 200l;National Health Ministries usA, 2006; Ross, Niebling & Heckert,

1999). Selain itu mereka dihadapkan pada pengambilan keputusan secara mandiri,

perubahan jadwal tidur dan makan, perubahan dalam hubungan sosial dan



keluarga (National Health Ministries USA, 2006; Ross, Niebling & Heckerf,

1999). Mahasiswa tahun pertama juga dihadapkan dalam mengelola keuangan

secara mandiri, bertemu orang-orang baru, serta ide-ide baru (National Health

Ministries USA,2006).

Transisi ke perguruan tinggi ini merupakan kejadian yang menimbulkan

stres akut terutama bagi mahasiswa tahun pertama dan berdampak besar pada

kesejahteraan mereka (Gall, Evans, & Bellerose, 2000). Dampak yang

ditimbulkan dari transisi ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Menurut

National Health Ministries USA (2006), apabila transisi ke perguruan tinggi yang

dapat menimbulkan stres tidak ditangani dengan baik, maka dapat mengakibatkan

gangguan kecemasan dan depresi. Dari kedua pernyataan tersebut terlihat bahwa

transisi ke perguruan tinggi ini tidak seperti peristiwa kehidupan lainnya.

Stres didefinisikan sebagai keadaan dimana transaksi menyebabkan

seseomng mempersepsikan perbedaan antara tuntutan fisik atau psikologis dari

suatu situasi dan sumber daya biologis, psikologis, atau sistem sosial (Sarafino

dan Smith, 2011). Sarafino dan Smith (2011) menyebutkan 2 aspek dalam stres

yakni, biologis dan psikososial. Aspek biologis berupa gejala-gejala fisiologis

seperti jantung berdetak lebih cepat tangan dan kaki bergetar atau terasa dingin,

dan sebagainya. Aspek psikososial berhubungan dengan kondisi kognisi seperti

gangguan daya ingat perhatian dan konsentrasi, kondisi emosi seperti ketakutan,

kecemasan kemarahan, sedih dan depresi, serta tingkah laku sosial seorang

individu seperti menjadi kurang ramah dan tidak peka terhadap kebutuhan orang

lain.



Salah satu perguruan tinggi di Sumatera Selatan ialah Universitas X.

Universitas X memiliki beberapa jurusan program D3 dan pascasarjana serta l0

fakultas program sarjan4 diantaranya yaitu fakultas teknik dan fakultas

kedokteran. Fakultas teknik memiliki tugas-tugas yang berat, kurikulum teknik

yang kurang fleksibel dan menekan, sedikit waktu luang yang dimiliki mahasiswa

karena tersita unuk mengerjakan tugas, tidak cukup tidur, dan kompetisi nilai

dengan teman-teman (Schneider, 2007).

Hal ini sejalan dengan fenomena yang peneliti temukan di lapangan bahwa

mahasiswa teknik tahun pertama dihadapkan pada tugas-tugas yang sulit dan

membutuhkan ketelitian tinggi karena berhubungan dengan matematika dan fisika

sehingga mereka sering tidur larut malam. Mahasiswa teknik tahun pertama juga

dihadapkan pada praktikum yang mana beberapa alat praktikumnya bukan alat

yang pernah digunakan saat SMA. Selain itu, mahasiswa tahun pertama

merasakan perubahan ekstrem karena sebelumnya merupakan siswa senior di

sMA, lalu menjadi mahasiswa junior (tahun pertama) di fakultas teknik.

Perbedaan yang sangat terasa dan membuat mereka cukup tertekan salah safunya

karena adanya peraturan harus mencukur rambut hingga habis selama safu tahun

dan menggunakan slayer kain di leher setiap hari.

Fakultas kedokteran pun juga sulit seperti fakultas teknik. Berdasarkan

hasil wawancara dengan mahasiswa fakultas kedokteran, sistem perkuliahan di

fakultas kedokteran menggunakan sistem blok bukan sKS, sehingga beban mata

kuliahnya lebih berat. Selain itu, sejak awal mahasiswa tidak hanya diajarkan teori

namun juga banyak praktikum, salah satu praktikumnya menggunakan cadaver



yang belum pernah diajarkan saat SMA. Tugas-tugasnya pun juga saf banyak

baik itu teori yang harus dihafal tentang tubuh manusia yang sebhgian besar

menggunakan istilah kedokteran maupun tugas yang berupa praktek.

Mahasiswa tahun pertama program sarjana lah yang mengalami

peningkatan tingkat stres dan rendahnya kesejahteraan emosional (American

Freshmen National Norms Study dalam Garett, Liu, & Young, 2017). Karena itu,

penelitian ini meneliti mahasiswa tahun pertama yang masuk pada tahun 2019.

Lebih lanjut, hasil dari beberapa penelitian melaporkan bahwa jurusan tertentu di

Universitas memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan jurusan

lainny4 yaitu jurusan seperti kedokteran dan teknik (Garett Liu, & Young, 2017).

Peneliti telah melakukan wawancara mengenai stres dengan menggunakan

teori yang dikemukakan oleh Sarafino dan Smith (2011). Peneliti melakukan

wawancara pada tanggal 9 Maret dengan tiga subjek yaitu A dan S yang

merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran serta MR yang merupakan mahasiswa

Fakultas Teknik, ketiganya merupakan mahasiswa tahun pertama angkatan 2019

di Universitas X. A mengaku setelah menjadi mahasiswa merasakan beberapa hal

yang membuatnya tertekan. Hal ini disebabkan lingkungan dan teman baru

sehingga butuh penyesuaian dari awal. Jika bertemu dengan teman baru di kampus

A merasa gugup dan jantungnya berdetak lebih cepat. Pernyataan ini

menggambarkan aspek biologis. A mengaku cukup sulit menjalin hubungan

pertemanan karena hanya menunggu temannya yang menyapa lebih dulu.

Pernyataan ini menggambarkan aspek psikosial yang berhubungan dengan tingkah

laku. Selain itu karena tingginya tuntutan akademik dari orangtua juga menambah



I

beban pikiran A. Bahkan pemah timbul perasaan putus asa dalam diri A karena

terlalu memikirkan tentang teman baru, lingkungan baru, dan materi kuliah.

A mengatakan bahwa banyak sekali materi perkuliahan yang harus dikejaa

karena kuliahnya menggunakan sistem IT yang mana kuliah meryadifull selama

seminggu dari pagi sampai sore. A seringkali merasa banyak tugas yang harus

dikerjakan, sehingga merasa waktu 24 jam dalam sehari sangatlah kurang. Saat di

kelas, A juga membutuhkan konsentrasi lebih untuk menyimak mata kuliah, hal

ini menggambarkan aspek psikosisal yang berhubungan dengan kognisi. A juga

mengatakan bahwa saat praktikum A takut melakukan kesalahan sehingga

tangannya terasa dingin dan merasa mual saat praktek yang menggunakan cadaver

dan organ-organ tubuh. Pernyataan tersebut juga menggambarkan aspek biologis.

Subjek selanjutnya adalah S. S mengaku saat awal kuliah merasakan

perasaan cemas yang ia sendiri tidak tau alasannya. Pernyataan ini

menggambarkan aspek psikososial yang berhubungan dengan emosi. Selain itu S

mengaku bahwa S tidak tahu bagaimana rasanya berteman karena belum

memiliki teman dekat di kampus. S merasa jantungnya berdetak cepat saat

bertemu teman baru dan cendrung menghindar saat bertemu temannya, pemyataan

ini menggambarkan aspek biologis. Bahkan teman S berkata bahwa S adalah

orang yang sombong. Pemyataan ini menggambarkan aspek psikososial yang

berhubungan dengan tingkah laku. Dalam memahami mata kuliah, S berkata sulit

berkonsentrasi karena tidak fokus. Pemyataan ini menggambarkan aspek

psikososial yang berhubungan dengan kognisi.



Subjek terakhir adalah MR. MR merasa cemas menjalani perkuliahan

karena banyaknya perubahan dari SMA seperti teman-teman yang dari berbagai

daerah, mata kuliah yang lebih susah, dan dosen yang tidak sama dengan guru

SMA karena guru SMA cenderung ramah. Pemyataan ini menggambarkan aspek

psikososial yang berhubungan dengan emosi. MR mengaku bahwa terkadang

gugup sehingga jantungnya berdetak cepat ketika bertemu dengan dosen.

Pernyataan ini menggambarkan aspek biologis. Dari segi pertemanan, MR sudah

memiliki beberapa teman dekat namun MR jarang menyapa orang lain sehingga

beberapa orang menganggapnya cuek, pernyataan ini menggambarkan aspek

psikososial dari segi tingkah laku. MR juga mengatakan bahwa terkadang MR

lupa nama teman-teman di kampusnya karena teman yang seangkatan dengannya

saja sudah cukup banyak. Pernyataan ini menggambarkan aspek psikososial yang

berhubungan dengan kognisi.

Dari segi mata kuliah, MR mengaku kesulitan jika sedang praktikum.

Karena saat praktikum MR harus ke lapangan untuk mengukur banyak hal terkait

dengan lingkungan dan bangunan. Pengukuran tersebutjuga menggunakan alat-

alat yang cukup sulit untuk dipahami karena bukan alat-alat yang umum

digunakan orang. Selain praktek lapangan, hal yang menyulitkan lainya yaitu

ketika menggambar bangunan teknik sipil karena membutuhkan ketelitian baik

secara manual maupun menggunakan software.

Peneliti juga melakukan survei pada tanggal 24 Febuari - 9 Maret 2020

dengan subjek 25 orang mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran dan

Fakultas Teknik di Universitas X angkatan 2019 menggunakan aspek dari



Sarafino dam Smith tentang stres yaitu aspek biologis dan aspek psikososial yang

berhubungan dengan emosi, tingkah laku, dan kognitif. Dari hasil survei aspek

biologis ditemukan bahwa selama 6 bulan terakhir terdapat 19 orang (760/o) yang

sulit tidur nyenyak dan tangannya bergetar ketika presentasi dihadapan teman-

teman kampus. Sebanyak 18 orang (72'/r) tangannya terasa dingin ketika

memulai mengerjakan tugas kuliah yang berupa praktek. Tedapat 23 orang (92%)

menjadi mudah lelah dengan aktifitas perkuliahan. Untuk aspek psikososial yang

berhubungan dengan kognisi ditemukan sebanyak 20 orang (809/0) tidak fokus

ketika dosen sedang menjelaskan istilah-istilah khusus dalam bidang kuliahnya

dan 19 orang (76%) mengaku jadwal kuliah yang lebih padat daripada SMA

membuat sulit berkonsentrasi di kelas.

Aspek psikososial yang berhubungan dengan emosi ditemukan terdapat 15

orang (60%) yang takut dalam menghadapi perubahan kehidupan masa SMA ke

perkuliahan dan sebanyak 22 orang (88yA cemas tidak mampu memahami mata

kuliah yang berbeda dengan pelajaran SMA. Pada aspek psikososial yang

berhubungan dengan tingkah laku, ada 13 orang (52o/o) yang mengaku sulit untuk

bersikap ramah di lingkungan kampus dan sebanyak 18 orang (72%) berusaha

menghindar ketika bertemu kakak tingkat.

Berdasarkan hasil wawancara dan survei diatas, diduga bahwa mahasiswa

tahun pertama angkatan 2019 fakultas kedokteran dan fakultas teknik mengalami

stres. Dari beberapa referensi dijelaskan bahwa stres dipengaruhi oleh beberapa

hal, salah satunya adalah self disclosure (Derlega et al., 1993; Kahn dan

Hessling, 2001; Stiles, 1987, dalam Zhang,2017). Hal ini diperjelas oleh Clark



(dalam Mustafa dan Hadiyati,20l9)jika individu melakukan self disclosure saat

mengalami stres maka dapat mengurangi perasaan-perasaan negatif dan

mengurangi timbulnya masalah kesehatan.

Menurut cozby (lgg3) self disclosure (pengtngkapan diri) ialah segala

informasi mengenai diri sendiri yang diungkapkan seorang individu secara verbal

kepada individu lainnya. Cozby mengatakan, self disclosure ini di ukur sebagai

perilaku dan digunakan sebagai variabel dependen yang memikiki 3 dimensi

yakni, breadth atan amount yafig merupakan keluasan informasi, depth ataru

intimacy adalah kedalaman informasi, dan duration atau time spent merupakan

durasi dari suatu informasi.

peneliti telah melakukan wawancara mengenai self disclosure dengan

menggunakan teori Cozby padatanggal 9 Maret dengan tiga subjek yaitu A dan S

yang merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran serta MR yang merupakan

mahasiswa Fakultas Tekni( ketiganya merupakan mahasiswa tahun pertama

angkatan 20lg di Universitas X. A mengatakan bahwa A jarang menceritakan

tentang dirinya padsda orang lain, termasuk hal positif dari dirinya. Hal ini karena

A kebanyakan hal tentang diri A merupakan privasi dan A tidak terlalu

mempercayai temannya. Pernyataan ini menggambarkan dimensi breadth atau

amount. A biasanya hanya menceritakan hal yang umum seperti kejadian sehari-

hari di lingkungannya. A mengatakan juga jarang bercerita tentang keluh

kesahnya pada orang lain. Pernyataan ini menggambarkan dimensi duration atau

time spent. Kalau ada hal yang tidak A sukai tentang teman kuliahnya A tidak



menyampaikan pendapatnya tersebut karena A takut bila di musuhi, hal ini

menggambarkan dimensi depth atau intimacy.

Subjek selanjutnya adalah S. S mengaku bahwa dirinya tidak

mengungkapkan tentang perasaan pada temannya, karena S takut. Pernyataan ini

menggambarkan dimensi depth atau intimacy. S berkata bahwa dirinya lebih

sering menghabiskan waktu sendiri sehingga sangat jarang mengobrol dengan

teman, hal ini menggambarkan dimensi breadth atau amounr- S juga berkata

bahwa S hanya sebentar jika mengobrol dengan orang lain. Pemyataan ini

menggambarkan dimensi durat ion atau time spent.

Subjek terakhir adalah MR. MR juga mengaku hanya sedikit dalam

mengungkapkan diri tentang dirinya, hal ini dikarenakan MR belum terlalu

percaya pada temannya di kampus. Pemyataan ini menggambarkan dimensi

breadth atau amounl. MR mengatakan bahwa MR jarang menghabiskan waktu

unfuk mengobrol dengan teman-temannya, hal ini menggambarkan dimensi

duration atau time spent. Kalaupun mengobrol dengan teman di kampus, MR

hanya bercerita tentang hal-hal umum seperti tugas yang sedang dikerjakakan atau

pandangan terhadap politik, namun bila dalam tugas kelompok MR tidak

menyampaikan pendapat pribadinya karena MR takut pendapatnya tersebut di

tolak. Pernyataan tersebut menggambarkan dimensi depth atau intimacy.

Peneliti juga melakukan survei mengenai self disclosure menggunakan

dimensi yang dikemukakan Cozby pada tanggal 19 - 24 Januari 2020 dengan

subjek 25 orang mahasiswa tahun pertama angkatan 2019 Fakultas Kedokteran
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dan Fakultas Teknik di Universitas X. Dimensi tersebut ialab breodth atau

amount, depth atau intimacy, dan duration atau time spent. Berdasarkan hasil

survei dengan dimensi breadth atau amounl ditemukan sebanyak 20 orang (80%)

tidak terbiasa mengungkapkan gagasan yang berbeda pada orang lain. Pada

dimensi depth atau intimacy, terdapat 22 orang (8870) yang segan berbagi rahasia

tentang diri dengan temannya. Pada dimensi duration atau time spent ditemukan

sebanyak 22 orang (88o/") tidak biasa nongkrong bareng untuk curhat dengan

teman. Berdasarkan hasil survei dan wawancara tentang self disclosure, pata

subjek diduga tidak mengungkapkan tentang dirinya pada orang lain'

Berdasarkan fenomena diatas, subjek penelitian diduga mengalami stres

dan tidak mengungkapkan diri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul "Peran Self Disclosure terhadap Stres pada Mahasiswa

Tahun Pertama Angkatan 2019 di Universitas X".

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada peran self

disclosure terhadap stres pada mahasiswa tahun pertama di Universitas X?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perun self disclosure terhadap

stres pada mahasiswa tahun pertama di Universitas X.
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Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Memberikan pengetahuan mengenai peran self disclosure terhadap stres

pada mahasiswa tahun pertama di Universitas X, dan diharapkan dapat menjadi

sumbangan yang berguna bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya terkait

dengan bidang psikologi klinis, psikologi sosial dan psikologi komunikasi.

2. Praktis

l. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

memperluas wawasan khususnya dalam bidang psikologi klinis,

psikologi sosial dan psikologi komunikasi.

2. Bagi Responden

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

mahasiswa tahun pertama bahwa pengungkapan diri diperrukan untuk

dapat mengurangi stres di tingkat perguruan tinggi dengan cara

dibuatnya poster agar seluruh mahasiswa dapat mengetahui informasi

tersebut.

Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian

yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul "Peran Self Disclosure terhadap

stres Pada Mahasiswa Tahun Pertama di universitas X", peneliti menemukan
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beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai

berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawati, Hartati, & Listiara pada tahun

2006 dengan judul "Hubungan Antara Efektivitas Komunikasi Mahasiswa-Dosen

Pembimbing Utama Skripsi Dengan Stres Dalam Menyusun Skripsi Pada

Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas

Diponegoro". Data diambil dari, 70 mahasiswa Program Studi Psikologi, Fakultas

Kedokteran, Universitas Diponegoro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat hubungan negatif antara efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen

pembimbing utama skripsi dengan stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa

Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokieran, Universitas Diponegoro. Artinya

stress pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Program Studi Psikologi

UNDIP ditentukan oleh faktor efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen

pembimbing utama skripsi.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan Gunawati, Hartati,

& Listiara dari segi variabel bebas, subjek penelitian. Peneliti menggunakan

variabel bebas self disclosure sedangkan Gunawati, Hartati, & Listiara

menggunakan efektivitas komunikasi. Selain itu peneliti mengambil subjek

mahasiswa baru angkatan 2019 di Universitas X yang terletak di Sumatera Selatan

sedangkan Gunawati, Hartati, & Listiara subjeknya adalah mahasiswa Universitas

Diponogoro yang sedang mengerjakan skripsi.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamid pada tahun 2000 dengan judul "Self

Disclosure And Occupational Stress In Chinese Professionals". Subjek pada
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penelitian ini adalah 243 orang yang bekerja Hasil penelitian menunjukkan ada

korelasi yang signifikan antara pengukuran stres dan lima faktor topik pada self

disclosure terhadap tiga orang sasaran. Lebih lanjut, pengungkapan diri kepada

seorang teman biasa tidak berkorelasi dengan stres namun pengungkapan diri

berkorelasi negatif dengan stres kerja dan gejala stres psikologis pada

pengungkapan perasaan pribadi dan hubungan sosial ketika mengungkapkan

kepada sahabat, yang menunjukkan efek srress-buffertng. Ditemukan juga ada

korelasi positif antara stres kerja dan gejala stres psikologis pada pengungkapan

peras:uln pribadi dan informasi tentang hubungan sosial ketika mengungkapkan

kepada Ibu. sementara untuk jenis kelamin menunjukkan bahwa pengungkapan

diri total wanita lebih tinggi daripada pria, terutama dalam hal topik yang intim.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian yang

dilakukan Hamid dari segi variabel terikat dan subjek. Peneliti melakukan

penelitian dengan variabel stres sedangkan Hamid mengggunakan variabel stres

kerja. Selain itu subjek yang diteliti oleh peneliti ialah mahasiswa baru angkatan

2019 di universitas X sedangkan Hamid subjeknya ialah seorang yang sudah

bekerja di Cina.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Sasongko dan Herlina pada tahun 2017

dengan judul "Hubungan Self Disclosure denganKecemasan Menghadapi Pensiun

Pada Pegawai PT. PLN @ersero) wilayah semarang". Data pada penelitian ini

diambil dari75 pegawai yang berusia 5l - 55 tahun di I"r. PLN (persero) wilayah

Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang negatif dan

signifikan anlara self disclosure dengan kecemasan menghadapi pensiun, afiinya
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semakin tinggi self disclosure maka kecemasan pegawai dalam mengadapi

pensiun akan semakin rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian yang

dilakukan Sasongko dan Herlina dari segi variabel terikat dan subjek. Peneliti

menggunakan variabel terikat stress sedangkan Sasongko dan Herlina

menggunakan variabel kecemasan sebagai variabel terikat. Selain itu peneliti

mengambil subjek mahasiswa baru angkatan 2019 di Universitas X yang terletak

di Sumatera Selatan sedangkan Sasongko dan Herlina mengambil subjek pegawai

yang menghadapi pensiun di PT.PLN (Persero).

Penelitian lainnya dilakukan oleh Setyawati dan Rahmandani pada tahun

2017 dengan judul "Hubungan Pengungkapan Diri Terhadap Teman sebaya

dengan Pemaafan pada Remajd'.Datapenelitian ini diambil dar,2l2 siswa kelas

X, XI, dan XII Sekolah Menengah Atas Mardisiswa Semarang. Hasil penelitian

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pengungkapan diri

terhadap teman sebaya dengan pemaafan. Semakin tinggi pengungkapan diri,

maka semakin tinggi kesediaan remaja untuk memberikan maaf.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian yang

dilakukan Setyawati dan Rahmandani dari segi variabel terikat dan subjek.

Variabel terikat yang peneliti teliti ialah stres sedangkan Setyawati dan Amalia

variabel terikatnya adalah pemaafan. Selain itu subjek yang dipilih ialah siswa

kelas X, XI, dan XII Sekolah Menengah Atas Mardisiswa Semarang sedangan
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peneliti mengambil subjek mahasiswa baru angkatan 2019 di Universitas X yang

terletak di Sumatera Selatan.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Clinciu pada tahun 2013 dengan judul

"Adaptation and Stress for the First Year (Jniversity Students". Data penelitian ini

diambil dari 157 siswa (48 laki-laki, 109 perempuan) dari bidang humaniora di

Transilvania University of Brasov. Hasil penelitian menuniukkan bahwa ada

hubungan antara stres dan penyesuaian dengan kehidupan universitas.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian yang

dilakukan oleh Clinciu dari segi variabel bebas dan lokasi pengambilan data

subjek, dan tujuan penelitian. Variabel bebas yang diteliti Clinciu ialah adaptasi

sedangkan yang diteliti peneliti ialah self disclosure. Subjek yang diteliti oleh

Clinciu dan peneliti sama yakni mahasiswa tahun pertama namun Clinciu meneliti

mahasiswa tahun pertama di Transilvania University of Brasov sedangkan peneliti

meneliti mahasiswa tahun pertama ang$atan 2019 di Universitas X yang terletak

di Sumatera Selatan.. Tujuan penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk

mengetahui peran self disclosure terhadap stres pada mahasiswa baru sedangkan

penelitian Clinciu untuk mengetahui hubungan antara stres dan penyesuaian

dengan kehidupan universitas.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maykrantz dan Houghton pada tahun

2018 dengan judul"self-leadership and stress among college students: Examining

the moderating role of coping skills". Data penelitian ini diambil dari 643

mahasiswa sarjana yang selama 4 tahun kuliah di universitas negeri di kawasan
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Atlantik Tengah. Hasil penelitian

dapat mengurangi tingkat stres

keterampilan koping siswa.

menunjukkan bahwa praktik self leadership

siswa dan hubungan ini dimoderasi oleh

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian yang

dilakukan oleh Maykrantz dan Houghton dari segi variabel bebas dan subjek.

Variabel bebas yang diteliti Maykrantz dan Houghton ialah self leadership

sedangkan yang diteliti peneliti ialah self disclosure. Selain itu subjek yang diteliti

ialah mahasiswa yang selama 4 tahun kuliah di universitas negeri di kawasan

Atlantik Tengah sedangkan peneliti mengambil subjek mahasiswa baru angkatan

2019 di Universitas X yang terletak di Sumatera Selatan.'

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sianturi dan Hadiyati pada

tahun 2019 dengan judul "Hubungan Antara Self Disclosure dengan Alienasi pada

Mahasiswa Tahun Pertama Suku Batak". Data penelitin ini diambil dari 60

mahasiswa suku Batak yang sedang menempuh studi tahun pertama di Universitas

Diponegoro, berasal dari luar pulau Jaw4 belum pernah tinggal di Jawa, dan

kedua orangtua berasal dari suku Batak. Hasil penelitian menunjukkan adanya

hubungan yang negatif signifikan antara self disclasure dengan alienasi pada

mahasiswa yang. Artinya semakin tinggi self disclosure mahasisw4 maka

semakin rendah alienasi yang dimiliki, begitupun sebaliknya. Penelitian ini

menunjukkan bahwa dengan tingkat self disclosure yang tinggi, maka individu

dapat terhindar dari perasaan alienasi.
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian yang

dilakukan oleh Sianturi dan Hadiyati dari segi variabel terikat dan subjek'

variabel terikat penelitian Sianturi dan Hadiyati adalah alienasi sedangkan

peneliti mengambil variabel terikat stres. Selain itu, subjek yang diteliti oleh

Sianturi & Hadiyati dan peneliti sama yakni mahasiswa tahun pertama namun

sianturi & Hadiyati meneliti mahasiswa tahun pertama suku Batak di universitas

Diponogoro sedangkan peneliti meneliti mahasiswa tahun pertama angkatan 2019

secaraumrrmdiUniversitasXyangterletakdiSumateraSelatan.

Berdasarkan uraian di atas, walaupun telah ada penelitian sebelumnya baik

berkaitan dengan self disclosure dan atau stoes, namun tetap berbeda dengan

penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian ini berbeda karena meneliti variabel

bebas self disclosure danvariabel terikat stres pada mahasiswa tahun pertama di

universitas X yang terletak di Sumatera selataru yang mana belum pernah

dilakukan sebelumnya. oleh karena ltu, penelitian ini orisinil dan dapat

dipertanggung j awabkan keasliannya'
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